BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Di Indonesia permasalahan sampah dari Tahun Ketahun  semakin bertambah menurut Data dari Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyatakan jumlah Timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2016 semakin meningkat menjadi 65,2 juta/ton per tahun. Timbulan sampah juga sangat berbahaya bagi lingkungan sekitar karena menyebabkan pencemaran penyakit Berbasis Lingkungan. (P Verawati, 2022). 
Sampah merupakan masalah yang harus diperhatikan karena berdampak terhadap lingkungan, pengelolaan tentang sumber daya alam serta lingkungan yang sangat buruk sehingga sampai saat ini banyak tempat yang lingkungannya sangat tidak terkondisikan utamanya pada masalah sampah. Sampah di perkotaan yang bersumber dari pasar merupakan suatu permasalahan di Indonesia semakin meningkat. (Ali & Christiawan, 2019). Dengan Identifikasi masalah terdapat bahwa masih banyak orang yang membuang  sampah sembarangan tanpa mengikuti ketentuan yang sudah di terapkan, (Nagong, 2021) 
Pasar adalah tempat umum di mana banyak orang menjalankan bisnis sehari-hari mereka dengan melakukan kegiatan jual beli. Di Indonesia, ada lebih dari 13.450 pasar tradisional yang dapat menampung lebih dari 12 juta orang setiap harinya.(Nabila & Mandagi, 2021)
Masalah sampah Pasar adalah salah satu bentuk kegiatan perdagangan yang paling umum di Indonesia. Persepsi masyarakat atau pedagang kurang memperhatikan lingkungan pasar terutama pada saat membuang sampah tidak pada tempatnya serta tidak membedakan sampah organik dan anorganik, kondisi pasar yang ditandai dengan volatilitas dan ketidakpastian yang mengakibatkan berbagai masalah seperti pertumbuhan jamur, Berkembang Biaknya Vektor, bau tidak sedap, lingkungan yang tidak nyaman serta mengakibatkan penyakit Berbasis Lingkungan Seperti Diare. (Hia et al., 2022)
Sanitasi adalah upaya untuk mengoptimalkan lingkungan manusia yang bebas dari masalah lingkungan terutama pada masalah sampah yang di hasilkan di pasar karena pasar adalah salah satu  media yang efektif untuk mempromosikan kesehatan lingkungan terhadap manusia untuk penambahan wawasan tentang sanitasi. Tujuan penelitian di lokasi umum adalah untuk mengetahui kegiatan manusia yang sedang berlangsung, di daerah Pasar, dan Tempat Wisata. Karena lokasi tersebut bisa dikatakan dengan lokasi banyak masalah di lingkungannya.

Tujuan pengelolaan sampah adalah untuk mengetahui kualitas kebersihan lingkungan pasar dan kesehatan lingkungan serta memanfaatkan kembali sampah pasar. Karena sampah pasar menghasilkan sampah yang cukup banyak di setiap harinya, serta dalam lingkungan pasar, sampah pasar tidak di bedakan dengan sampah organik dan anorganik maka bisa mempengaruhi jumlah volume sampah. 
Identifikasi masalah meningkatnya volume Timbulan sampah disebabkan karena banyaknya pedagang yang membuang sampah hasil dagangannya di sembarangan, banyaknya pedagang yang malas jika dalam membung sampah harus di bedakan antara sampah organik dan anorganik serta kurangnya pengetahuan pedagang terhadap dampak dari membung sampah sembarangan. (Wahjuni & Zakiah, 2022)
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Magetan  tahun 2020, Magetan  mempunyai jumlah total penduduk  sebesar 678.343 jiwa, terdiri dari 18 Kecamatan degan 235 Desa. Dengan Luas Kabupaten Magetan 688,84 km² dan Luas Kecamatan Plaosan 66,09 km². Menurut Dari hasil data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Tahun 2020-2022 mendapatkan hasil jumlah Timbulan Sampah di wilayah Magetan Jawa Timur adalah 823.37 kg/hari atau 300,530.93 ton/tahun. Sumber Sampah yang dihasilkan dibuang ke Tempat Pembuangan  sementara (TPS). 
Menurut  PERMENDAG RI No. 21 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan  Sarana Perdagangan Pasar Rakyat adalah Suatu Tempat usaha perseorangan yang ditata,dibangun dan dikelola oleh pemerintah,  dari pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik negara, dan/atau badan usaha milik  Daerah dapat berupa toko/ kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, swadaya masyarakat, atau koperasi serta UKM-M dengan proses jual beli Barang melalui tawar-menawar. 
Pasar Plaosan merupakan Pasar Rakyat yang berada di Jalan Raya Sarangan, Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan Jawa Timur. dilihat dari data Kepala UPT pasar Plaosan bahwa pasar Plaosan memiliki Luas 2000 m2 terdiri dari 223 pedagang keseluruhan dengan perincian 158 pedagang sayur, 8 pedagang makanan, 56 pertokoan, dan 1 pedagang Buah Dengan pembagian Tempat ada 2 yaitu Los 29 pedagang dan Kios 194 pedagang. Dengan jumlah petugas 9, 2 koordinator, dan 7 petugas kebersihan, Cara Pengangkutan sampah menggunakan 2 Buah Sepeda Motor Roda 3 jenis Viar, pengangkutan sampah dilakukan setiap hari di kumpulkan pada Tempat Pengolahan Sementara (TPS) pasar kemudian diangkut oleh DLH Menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Dengan setiap Sudut Los Terdapat tempat sampah. Secara umum, pasar sayur merupakan salah satu pasar yang banyak menghasilkan sampah dan limbah. Pedagang lain juga menghasilkan sampah tetapi tidak sebanyak sampah sayur karena sampah yang di hasilkan hanya bahan pangan kering, dan buah-buahan. 

Dilihat dari Hasil  uji pendahuluan pada tanggal 28 Desember 2023 untuk menentukan besar sampel dengan rumus solvin didapatkan hasil 71 pedagang, di ambil sampel sampah pedagang selama 8 hari secara berturut-turut dengan proporsional randem sampling di dapatkan 14 sampel pedagang (sayur, buah, makanan, dan pertokoan), pengambilan sampel setiap pedagang dengan metode Lotre. Hasil sampah yang dihasilkan pedagang keseluruhan yaitu 8.028 kg. Rata-rata sampah rata rata sampah yang di hasilkan adalah : Los 132,5 kg dan Kios 13,225 kg dengan penghasilan sampah yaitu organik dan anorganik. 
Tempat sampah yang disediakan di pasar terbuat dari rajutan kayu hanya mampu menampung 30 kg sampah. Dan untuk tempat sampah tidak di sediakan di setiap lokasi penjualan hanya di sediakan pada tempat penjulan makanan dan bedak. Sehingga banyak timbunan sampah yang tercecer menyebabkan bau yang tidak sedap, serta kurangnya kesadaran pengetahuan, Sikap dan Tindakan perilaku pedagang terhadap kebersihan Lingkungan pasar. Dalam pengangkutan sampah petugas membersihkannya dalam 1 hari 1x saat pagi hari setelah pasar melakukan aktivitas selama 24 jam. Pedagang pasar yang sudah terbiasa membuang sampah sembarangan di sekitar Los dengan minimnya tempat sampah yang disediakan oleh petugas pasar maka pedagang mengandalkan petugas kebersihan dipasar. Mengakibatkan pedagang membuang sisa sayuran dan makanan sembarangan. 

Dari hasil penelitian Terdahulu (Kustiawan et al., 2022) dengan judul Potensi Sampah yang Bernilai Ekonomi dari Timbulan sampah Pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara Dengan Metode Life Cycle Assessment (LCA) terdapat masalah yang berasal dari aktivitas tidak terdapat pengangkutan sampah ke  tempat pemrosesan Akhir (TPA). Dengan metode penelitian berlangsung selama 6 bulan untuk lokasi pengambilan sampel dilakukan pada lokasi 2 tempat pada kecamatan Tenggarong dan kecamatan Muara Badak dengan perlakukan pengambilan sampel sampah dengan cara penimbangan sampah. Pengambilan data yang akan di teliti pada Timbulan dan komposisi sampah dilakukan selama 8 hari di 3 buah pasar yaitu Pasar Tangga Arung dan Gerbang Raja di Kecamatan Tenggarong serta Pasar Badak 1 di Kecamatan Muara Badak (Kartanegara).

Hasil Penelitian (Putri et al., 2022) dengan judul Pengelolaan Sampah Pasar Tradisional di Kecamatan Bojonegoro dengan penelitian bertujuan dengan mengacu pada SNI 19-3964-1994 dengan lokasi penelitian di Bojonegoro dengan masalah mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan sampah dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
pengambilan sampel sampah selama 8 hari kegiatan tersebut dengan mengumpulkan sampah dari tiap pedagang kemudian di timbang diukur volume kemudian di pilah sesai dengan jenis sampahnya. Hasil Penelitian (Supratikno et al., 2023) dengan judul Model Pengelolaan sampah terpadu di Kota Surakarta dengan mengidentifikasi kondisi penyelenggaraan faktor pendukung pengelolaan sampah dengan jenis penelitian deskriptif analisis kualitatif, prosedur pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, Observasi dan studi Dokumentasi.
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dilakukan penelitian dengan judul : “PERILAKU PEDAGANG TERHADAP KONDISI TIMBULAN SAMPAH DI PASAR RAKYAT AGROBIS PLAOSAN  KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2024”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah yang ditemukan dengan Identifikasi sebagai berikut:
1. Meningkatnya volume Timbulan sampah disebabkan karena kehidupan seseorang semakin maju dengan kebanyakan suka membeli makanan dengan menggunakan kemasan yang tidak ramah lingkungan.
2. Sampah merupakan masalah yang harus di perhatikan karena berdampak terhadap lingkungan.
3. Pedagang kurang memperhatikan kebersihan lingkungan pasar dengan membuang sampah sembarangan, tidak membedakan sampah organik dan anorganik.

4. Pedagang sayur merupakan salah satu tempat yang banyak menghasilkan sampah dan limbah, dengan pedagang lain juga menghasilkan sampah tetapi tidak sebanyak sampah sayur karena yang dihasilkan pangan kering dan buah-buahan .Lokasi pasar dibagi 2 tempat yaitu Los dan kios. 

5. Pengambilan sampel dengan Proporsional Randem Sampling setiap pedagang dengan menggunakan metode Lotre.

6. Lokasi TPS masih banyak berserakan sampah, Setiap Zona pedagang tersedia  1 sampai 2 tempat sampah terbuat dari rajutan kayu. 

7. Pengangkutan sampah dilakukan selama 1 hari 1x pada saat pagi hari. 
8. Dalam pengambilan sampel dilakukan di 2 lokasi pada kecamatan Tenggarong dan kecamatan Muara Badak dengan perlakukan pengambilan sampel sampah dengan cara penimbangan sampah. Pengambilan data yang akan di teliti pada Timbulan dan komposisi sampah dilakukan selama 8 hari di 3 buah pasar mengelola sampah sebanyak 20.211,113 kg/hari dan juga volume sebesar 293,638 m3 /hari.
9. pengambilan sampel sampah 8 hari. Mengidentifikasi  kondisi penyelenggaraan faktor pendukung pengelolaan sampah dengan jenis penelitian deskriptif analisis kualitatif, prosedur pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, Observasi dan studi Dokumentasi. timbulan sampah yang dihasilkan pasar di Kecamatan Bojonegoro sebesar 206 kg/m3 dengan rata-rata laju timbulan yaitu 1,45 kg/unit.
10. Kurangnya ketersediaan tempat sampah. 
C. Batasan Masalah
Dari hasil Identifikasi masalah di atas maka perlu dilakukan Batasan Masalah pada penelitian ini terutama pada Variable. 
1. Timbulan Sampah 
2. Perilaku :faktor enabling (ketersediaan tempat sampah), faktor predisposing ( pengetahuan, sikap, dan tindakan ) serta faktor reinforcing dukungan dari pihak UPTD pasar.  
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana “Perilaku Pedagang Terhadap Kondisi Timbulan Sampah di Pasar Rakyat Agrobis Plaosan  Kabupaten Magetan Tahun 2024?“
E. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Perilaku pedagang yang berada di Pasar Rakyat Agrobis Plaosn terkait dengan Kondisi Timbulan Sampah dengan tinjauan faktor predisposing, Enabling,dan reinforcing.
2. Tujuan khusus 

a. Untuk Mengukur Berat Timbulan Sampah Pasar 

b. Untuk Mengukur Volume Timbulan Sampah Pasar

c. Untuk Menilai Kondisi Timbulan Sampah di Pasar Rakyat Agrobis Plaosan 

d. Untuk Menilai Faktor Predisposing (pengetahuan, sikap,dan tindakan)
e. Identifikasi Faktor Enabling (ketersediaan tempat sampah )
f. Identifikasi Faktor Reinforcing (Pendukung dari pihak UPTD pasar)
g. Identifikasi Faktor Predisposing(pengetahuan, sikap, dan tindakan )
h. Identifikasi TPS di setiap Zona pedagang. 
F. Manfaat penelitian 

1. Bagi penulis 
Dapat digunakan sebagai penerapan ilmu Kesehatan Pasar yang telah diberikan dan dikuasai sesuai dengan permasalahan yang ada di lokasi pasar 

2. Bagi dinas pasar 
a. Sebagai bahan masukan bagi Petugas Pasar  terkait sarana Timbulan sampah pasar agar lebih bisa menjaga Kebersihan lingkungan pasar dari Timbulan sampah. 
b. Sebagai bahan masukan bagi penjual agar membuang sampah pada tempatnya, paham menjaga lingkungan pasar guna mengurangi Timbulan sampah pasar. 
3. Bagi peneliti lain 
a. Menjadi motivasi untuk mengambil penelitian lanjutan tentang Timbulan sampah pasar terhadap pedagang dengan metode lain,
b. Sebagai bahan perbandingan yang akan melakukan penelitian lanjutan 
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